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ABSTRACT 

 The purpose of this study was to find out the specific alleles of each oil 

palm origin, the kinship between populations resulting from crossing Tenera x 

Pisifera from different origins, polymorphic SSR markers on the Tenera x Pisifera 

crossing in the Ghana, Niegeria and Dami oil palm origin. The study began from 

September to December 2018 at the Integrated Laboratory of PT. Sampoerna 

Agro Tbk., Palembang. The genetic material used is 3 populations (144 oil palm) 

Ghana, Nigeria and native/dami palm oil planted in Surya Adi, Mesuji. DNA 

sample was extracted using the protocol kit of Promega Kit Wizard® Genomic 

DNA Purification Kit. A total of 30 SSR markers were used in primary screening 

and 16 markers were selected for the genotype analysis. The results of the 

Polimorphis Information Content (PIC) analyzed using CERVUS had average 

value 0.647 which were medium informative level. The number of alleles detected 

from each SSR marker ranged from 3-6 alleles (mean = 4.625). Genetic distance 

dendogram was constructed by Unitited Pair Group Method Arithmetic 

(UPGMA) using NTSYS 2.0pc software (Numerical Taxonomy and Multivariate 

Analysis System) in 144 oil palms which divided into 2 large groups with genetic 

similarity coefficients of 0.21 or 21%. Phylogenetic analysis using DARwin 5.05 

and Principal Coordinating Analysis (PCoA) using GenALEx ver 6.5 indicated 

that 3 oil palm populations presented in 3 groups based on origin. The results of 

Molecular Analysis Variance (AMOVA) showed that the diversity between 

populations of 43% for diversity between individuals was only 2% then the 

diversity of individuals in the population was 55%. 

 
Keywords: Kinship, Origin, Crossing Of Tenera X Pisifera, SSR Markers 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Pemuliaan tanaman memiliki peran penting untuk mendapatkan varietas 

baru. Terutama dalam pemuliaan tanaman kelapa sawit. Pemuliaan tanaman 

kelapa sawit dilakukan untuk mendapatkan varietas unggul yang diinginkan. 

Sumber genetik dari induk kelapa sawit berasal dari Dura dan Pisifera. 

Ketersediaan induk yang bersifat unggul (elite) di Indonesia menyebabkan 

keterbatasan dalam pengembangan program pemuliaan. Terutama ketersediaan 

induk elite Pisifera. Keterbatasan induk Pisifera dipengaruhi oleh umur tanaman 

dan tidak adanya cangkang pada buah sehingga tidak dapat dijadikan benih. Oleh 

karena itu, perlu adanya regenerasi untuk menyediakan induk Pisifera (Ajambang 

et al., 2012). 

Tenera hasil persilangan Dura x Pisifera dapat digunakan sebagai sumber 

induk yang mewarisi sifat Pisifera. Regenerasi sifat unggul Pisifera dapat 

dilakukan dengan 2 cara, yaitu persilangan TxT dan TxP. Persilangan tersebut 

dilakukan untuk mendapatkan anakan Tenera yang mewariskan sifat Pisifera 

secara dominan. Sehingga, sifat unggul Pisifera terjamin ketersediaannya dan 

dapat dijadikan induk unggul. Sifat dominan yang diwarisi oleh induk dapat 

diidentifikasi dengan mengetahui jarak kekerabatan yang dekat antara hasil 

persilangan dan indukan. Sifat unggul Pisifera masing-maisng origin memiliki 

jarak kekerabatan yang berbeda. Persilangan dapat dilakukan secara konvensional 

dan seleksi secara morfologi. Seleksi morfologi membutuhkan waktu yang 

relative lama dengan polimorfisme yang rendah (Okoye et al., 2016). Penggunaan 

marka molekuler mampu mengurangi waktu seleksi dan mendapatkan hasil lebih 

awal.  

Marka molekuler memungkinkan untuk menganalisis hubungan DNA 

antara individu yang mewariskan sifat dominan induk dan individu yang bersifat 
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kurang dominan dengan induk. Adanya perbedaan sekuen DNA menjadi dasar 

analisa penggunaan marka molekuler. Perbedaan ini salah satu disebabkan oleh 

adanya variasi jumlah sekuens berulang, biasa dikenal dengan marka 

Microsatellite atau Simple Sequence Repeat (SSR) (Hirano et al., 2006).  

Asmono et al. (2005) menyatakan analisis berbasis marka sangat 

diperlukan untuk melihat sejauh mana hubungan genetik antar individu dalam 

populasi. Marka SSR merupakan marka yang paling popular digunakan dalam 

studi genetik dan pemuliaan karena memiliki keunggulan dibanding marka yang 

lain (AFLP, RAPD, dan RFLP) (Tasma, 2014). Keunggulannya antara lain 

lokasinya yang menyebar di seluruh genom tanaman, multi alelik dan mudah 

diamplifikasi dengan teknik Polymaerase Chain Reaction (PCR). Penggunaan 

marka SSR merupakan metode yang paling prospektif untuk menganalisis jarak 

kekerabatan hasil persilangan (Powell et al., 1996 dalam Zaki et al., 2012). Marka 

SSR juga telah dilakukan dalam analisis parental (Thongthawee et al., 2010).  

Berdasarkan latar belakang di atas, dilakukan penelitian untuk 

menganalisa kekerabatan populasi hasil persilangan sawit Tenera x Pisifera pada 

origin Ghana, Nigeria dan Dami. 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian antara lain: 

a. Bagaimana hubungan kekerabatan antar populasi hasil persilangan 

Tenera x Pisifera dari origin yang berbeda? 

b. Marka SSR mana yang polimorfis terhadap persilangan Tenera x 

Pisifera pada origin Ghana, Nigeria dan Dami?  

c. Bagaimana sebaran allel spesifik dari masing-masing origin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian bertujuan untuk : 

a. mengetahui hubungan kekerabatan antar populasi hasil persilangan 

Tenera x Pisifera dari origin yang berbeda. 
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b. mengetahui marka SSR yang polimorfis terhadap persilangan Tenera x 

Pisifera pada origin Ghana, Nigeria dan Dami. 

c. mengetahui allel spesifik dari masing-masing origin. 

 

1.4. Hipotesis 

Populasi hasil persilangan Tenera dan Pisifera origin Ghana, Nigeria dan 

Dami masing-masing memiliki jarak kekerabatan yang dekat sehingga sifat induk 

terwarisi dengan jelas dalam origin yang sama. Adanya marka SSR yang tidak 

polimorfis terhadap persilangan Tenera x Pisifera setiap origin mempunyai allel 

spesifik yang berbeda. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dalam ilmu 

pengetahuan terkait persilangan kelapa sawit, hubungan genetik, dan hubungan 

biologi molekuler. Penelitian juga diharapkan memberikan informasi yang tepat 

baik bagi perusahaan yang mendanai penelitian, mahasiswa, dan petani ataupun 

masyarakat.  
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